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Abstrak
Sistem komunikasi bergerak seluler mengalami pertumbuhan yang cepat diantara jasa-jasa
telekomunikasi yang ditawarkan, baik dilihat dari perkembangan teknologi maupun
pelanggannya. Perkembangan teknologi ini berkembang dengan pesat seiring dengan
meningkatnya tuntutan penguna jasa telekomunikasi baik berupa voice maupun non voice (data
dan video) secara cepat dengan kualitas yang baik
Beberapa tahun terakhir mulai bermunculan operator seluler yang menggunakan teknologi
CDMA, misalnya PT MOBILE-8 TELECOM.. Berdasarkan survey awal ditemukan adanya indikasi
permasalahan, antara lain answer seizure ratio dan blocking call di area MSC Mobile-8 Surabaya
masih berada dibawah nilai standart KPI (Key Performance Indicator) sehingga perlu dilakukan
analisis performansi pada jaringan MSC Mobile-8 Surabaya.
Pada Tugas Akhir ini diteliti performansi jaringan dengan menggunakan data yang diambil dari
data traffik dan data signaling trace SS7 ISUP & MAP. Data Traffik dan data signalling akan
digunakan sebagai alat bantu melihat performansi jaringan dan akan dibuat software sebagai alat
bantu penganalisa. Sehingga output yang diinginkan adalah melihat parameter-parameter yang
berada dibawah standart KPI sehingga dapat diberikan solusi untuk memperbaiki parameter yang
dibawah standart.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa parameter yang berada dibawah nilai
standar KPI yaitu parameter ASR Incoming, ASR Outgoing, Blocking Call, Occupancy, dan
persentase CCDIR (Call Control Directive).ASR Outgoing memiliki nilai bervariansi antara 63%
sampai dengan 70%. ASR (Answer Success Ratio) Incoming memiliki nilai lebih rendah dari ASR
Outgoing yaitu sebesar 27% sampai dengan 30%. Blocking Call dan Occupancy terbesar terjadi
pada RTE JK_TELKOM2 yaitu blocking call sebesar 5.14 % dan Occupancy sebesar 98%. Serta
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1.1 LATAR BELAKANG 
Saat ini, sistem komunikasi bergerak seluler mengalami pertumbuhan yang 
cepat diantara jasa-jasa telekomunikasi yang ditawarkan, baik dilihat dari 
perkembangan teknologi maupun pertumbuhan pelanggannya. Beberapa tahun 
terakhir mulai bermunculan operator seluler yang menggunakan teknologi 
CDMA sebagai teknologi pendukungnya, misalnya PT MOBILE-8 TELECOM 
(layanan komunikasi bergerak dalam wilayah terbatas). Tidak menutup 
kemungkinan agar operator-operator berbasis CDMA ini ingin berkomunikasi 
dengan lancar dengan operator yang telah ada dan menggunakan teknologi GSM 
PT. MOBILE-8 TELEKOM sebagai salah satu operator CDMA (Code 
Division Multiple Access) di Indonesia telah menggunakan teknologi CDMA2000 
1x dan saat ini telah beroperasi dibeberapa wilayah Indonesia, termasuk salah 
satunya adalah kota Surabaya. Pengoperasian CDMA2000 1x di daerah Surabaya 
relatif belum lama dan pembangunannya masih dalam pengembangan. 
Oleh karena itu diperlukan adanya eveluasi unjuk kerja dari jaringan 
MOBILE-8 yang ada. Sehingga nantinya dapat dilakukan langkah-langkah untuk 
optimalisasi yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja jaringan yang sudah 
ada dan mampu memberikan layanan komunikasi yang lebih variatif serta handal. 
 
1.2 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah : 
a. Mengetahui performansi jaringan Mobile-8 Surabaya 
b. Mengetahui kualitas yang pada Jaringan Mobile-8 Surabaya dengan 
mengunakan data traffik dan data signaling 
c. Memberikan saran untuk meningkatkan parameter performansi yang kurang 
baik. 
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1.3. RUMUSAN MASALAH 
a. Terdapat kesulitan dalam pembacaan performansi jaringan, karena 
terpisahnya data trafik dan data signalling. 
b. Hal-hal yang dianalisis adalah : 
o Answer Success Ratio 
o Call Failure Ratio 
o Setup Delay rata-rata 
o Drop Ratio 
o Blocking Ratio 
o Release Call analysis 
o MAP Success average 
 
1.4. BATASAN MASALAH 
Penulisan tugas akhir ini dibatasi pada beberapa masalah seperti : 
a. Analisis pada MSC Mobile-8 Surabaya. 
b. Lebih difokuskan pada Jaringan antara MSC (Mobile-8 CDMA2000 1x dan 
GSM). 
c. Menghitung parameter traffik yaitu : ASR , Blocking Call, Drop Rate, Setup 
Delay, Occupancy. 
d. Menganalisa data trace ISUP& MAP dan data trafik. 
e. Menggunakan software penganalisa data berbasis delphi dan excel. 
 
1.5. METODOLOGI PENULISAN 
Metode penelitian dalam penulisan tugas akhir ini adalah meliputi 
beberapa tahapan. Tahapan tersebut antara lain sebagai berikut : 
a) Studi Literatur 
Penelitian dimulai dengan melakukan studi literatur sebagai upaya awal 
mengumpulkan semua konsep-konsep yang akan diperlukan dalam 
perancangan. 
b) Analisa data riil 
Menganalisis kepuasan pelanggan berdasarkan MAP dan ISUP. 
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c) Pembuatan Model Interface untuk mempermudah analisa. 
Membuat model dengan tujuan untuk mempermudah analisa menggunakan 
data MAP dan ISUP 
d) Analisa Data 
Hasil tersebut dianalisa dan diambil kesimpulan akhir tentang kehandalan 
komunikasi CDMA 2000 . 
 
1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 
Tugas Akhir ini ditulis dengan format sebagai berikut : 
BAB I  Pendahuluan 
Berisi latar belakang masalah, tujuan penulisan, perumusan 
masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori 
Berisi teori-teori dasar yang akan digunakan dalam penulisan tugas 
akhir ini. 
BAB III Pemodelan Sistem dan Proses 
Berisi tentang jenis data yang akan dipakai untuk menganalisa dan 
desain sistem tools bantu untuk menganalisa kualitas jaringan 
antara CDMA2000 dan GSM dengan menggunakan data trafik 
S8215 dan data trace MAP dan ISUP. 
BAB IV Implementasi Sistem dan Analisa Data 
Berisi pengujian kelayakan pakai tools bantu dan analisa 
performansi berdasarkan data riil yang didapat di lapangan. 
BAB V Kesimpulan dan Saran 
Berisi kesimpulan akhir dari hasil penelitian, serta beberapa saran 
yang bisa digunakan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
a. Answer Success Ratio incoming pada MSC Surabaya memiliki nilai yang 
bervariasi antara 27% sampai dengan 30%, hal ini disebabkan terjadinya 
banyaknya error namun tidak dapat ditanggulangi karena banya error yang 
tidak terdefinisi oleh  alat turbo 7 yang dipakai oleh Mobile-8. 
b. Pencatatan yang dilakukan pada Route 841 banyak terjadi pengulangan 
pencatatan, hal ini dikarenakan kesalahan software pada MSC Surabaya. 
c. Setup delay rata-rata yang dicatat pada tanggal 15 Februari 2006 masih jauh 
dibawah level KPI yang ditentukan, sehingga masih diangap baik. 
d. Drop Ratio yang terjadi pada tanggal 15 Februari 2006 jam 0000 1109 −  yaitu 
sebesar 0%. 
e. Answer Success Ratio outgoing yang dicatat memiliki angka bervariasi antara 
63% sanpai dengan 70%, hal ini banyak didominasi oleh tingginya persentase 
Originating Release, Trunk Congation, Remote Congation, Terminal Error, 
dan Terminal Busy. 
f. Blocking Call tertinggi terjadi pada Route 802 (JK_TELKOM2) yaitu sebesar 
5,14%. 
g. Route yang paling tinggi pendudukannya adalah Route 802 (JK_TELKOM2) 
yaitu sebesar 98%. 
h. Persentase CCDIR (Call Control Directive) yang ada pada MSC Surabaya 
memiliki nilai bervariasi antara 62,9% sampai dengan 63,77%  dimana 
seluruhnya dibawah level KPI (Key Performance Indicator) yang diinginkan. 
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5.2   SARAN 
a. Diperlukan penambahan sebanyak 1 link untuk Route 802 (JK_TELKOM2) 
untuk menanggulagi masalah Occupance yang tinggi dan masalah blocking. 
b. Perlu perbaikan dari sisi sofware turbo 7 yang dipakai oleh mobile-8 untuk 
melakukan perbaikan setting software dan penentuan error yang belum 
terdefinisi oleh turbo 7 Samsung. 
c. Peningkatan kinerja ISUP&MAP analyzer tools agar dapat terkoneksi 
langsung dengan jaringan MSC yang ada, sehingga data yang diolah selalu 
ter-update. 
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